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SUMMARY

FAJRIANI SHESYLL MAULIA. Financial Feasibility Analysis of Forestry-
Based Peatland Restoration In Kedaton Village, Kayuagung Sub-District, Ogan
Komering Ilir Regency, South Sumatera (Supervised by MUHAMMAD YAZID
and MIRZA ANTONI).

In October 2015, forest and land fires in Indonesia reached 1.7 million
hectares (http://fires.globalforestwatch.org). As a result of forest and land fires
which continue to increase every year, land, especially peatlands, are no longer in
their natural condition or have suffered damage. Peat is a wetland that is rich in
organic matter, formed from the decay of plant and animal remains over a long
period of time. Peat restoration is a process or activity to restore the ecological
function of peatlands where this process also aims to improve the welfare of the
people affected by degraded land. The objectives of the study are: 1) to analyze
the financial feasibility of Forestry-Based Peatland Restoration In Kedaton
Village, Kayuagung Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency, 2) to measure the
perception of assisted farmers in Kedaton Village on the implementation of
forestry-based peatland restoration. The data collection was carried out in June
2020 at Kedaton Village, Kayuagung Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency,
South Sumatera. The results of this study indicate that the forestry-based peatland
restoration in Kedaton Village, Kayuagung Subdistrict, Ogan Komering Ilir
Regency is feasible and make a profit. NPV obtained IDR 485.229.123,52,- for 3
hectare scale, IRR 25%, Net B/C Ratio 61 and Payback Period is less than a year.
Sensitivity analysis with a scenario of 150% increase in production cost and
seeds, 50% decrease in number of production as a tolerance limit the forestry-
based peatland restoration in Kedaton Village, Kayuagung Sub-District, Ogan
Komering Ilir Regency. The obstacles in implementing forestry-based peatland
restoration in Kedaton Village OKI are a) there is still a lack of public awareness
in carrying out the restoration and preservation of the peat ecosystem and
insufficient knowledge b) the community has not been able to implement this
forestry-based peat restoration independently in implementing it, so that the role
of direct counseling and guidance from BRG and the Research and Development
Center for Research and Innovation in Palembang is still needed. The perceptions
of assisted farmers in Kedaton Village, Kayuagung Sub-District, Ogan Komering
Ilir Regency showed that the community was willing to participate in restoring the
peatland ecosystem and willing to managed their land using forestry-based peat
restoration methods if there was an assistance and assistance from the
government. This is based on the environmental benefits that are found to be
enormous for themselves and other living things.
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RINGKASAN

FAJRIANI SHESYLL MAULIA. Analisis Kelayakan Finansial Restorasi
Gambut Berbasis Kehutanan di Kelurahan Kedaton Kecamatan Kayuagung Ogan
Komering Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan
MIRZA ANTONI).

Pada Oktober 2015, kebakaran hutan dan lahan di Indonesia mencapai
luasan 1,7 juta hektar (http://fires.globalforestwatch.org). Akibat dari adanya
kebakaran hutan dan lahan yang setiap tahunnya terus meningkat, membuat lahan
terutama lahan gambut tidak lagi dalam kondisi alaminya atau sudah mengalami
kerusakan. Gambut merupakan lahan basah yang kaya akan bahan organik,
terbentuk dari adanya pembusukan sisa-sisa tanaman dan jasad hewan dalam
jangka waktu yang lama. Restorasi gambut merupakan suatu proses atau kegiatan
untuk mengembalikan fungsi ekologi lahan gambut dimana proses ini juga
bertujuan untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang terkena
dampak dari lahan yang terdegradasi. Tujuan dari penelitian ini untuk: 1)
menganalisis kelayakan finansial penerapan restorasi gambut berbasis kehutanan
di Kelurahan Kedaton Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2)
untuk mengukur persepsi petani binaan di Kelurahan Kedaton terhadap penerapan
restorasi gambut berbasis kehutanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
restorasi gambut berbasis kehutanan di Kelurahan Kedaton Kecamatan
Kayuagung Ogan Komering Ilir layak dan memperoleh keuntungan. Secara
finansial NPV yang diperoleh sebesar Rp485.229.123,52,- untuk skala lahan 3
hektar, IRR sebesar 25%, Net B/C Ratio 61 dan Payback Period yang didapatkan
kurang dari 1 tahun. Hasil analisis sensitivitas dengan skenario kenaikan biaya
produksi hingga 150%, dan penurunan jumlah produksi sampai 50% dapat
dijadikan sebagai batas toleransi bagi masyarakat dalam menjalankan restorasi
gambut berbasis kehutanan di Kelurahan Kedaton, Kecamatan Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering llir. Adapun kendala dalam melaksanakan penerapan
restorasi gambut berbasis kehutanan di Kelurahan Kedaton OKI yaitu a) masih
kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjalankan pemulihan dan pelestarian
ekosistem gambut serta pengetahuan yang belum cukup b) masyarakat belum bisa
melakukan penerapan restorasi gambut berbasis kehutanan ini secara mandiri
dalam melaksanakannya, sehingga peran penyuluhan dan bimbingan secara
langsung dari BRG dan Balai Litbang Penelitian dan Inovasi Palembang masih
dibutuhkan. Persepsi petani binaan di Kedaton, Kecamatan Kayuagung, Ogan
Komering llir menunjukkan bahwa masyarakat bersedia berpartisipasi dalam
pemulihan ekosistem gambut dan bersedia mengelola lahannya dengan metode
restorasi gambut berbasis kehutanan jika ada dana bantuan dan binaan dari
pemerintah. Hal ini dikarenakan manfaat lingkungan yang didapatkan sangat
besar bagi diri mereka dan makhluk hidup lainnya.

Kata Kunci: Lahan Gambut, Kehutanan, Restorasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebakaran hutan dan lahan sering kali terjadi setiap tahun di Indonesia. Hal
ini terjadi pada musim kemarau atau musim kering ekstrim (EI nino) diberbagai
wilayah Indonesia. Salah satu efek dari kebakaran hutan dan lahan yaitu tebalnya
kabut asap yang dihasilkan. Hal ini tentunya berdampak negatif pada kehidupan
masyarakat jika dilihat dari berbagai aspek seperti: terganggunya akses
transportasi, ancaman kesehatan berupa infeksi saluran pernapasan atas, dan
kegiatan masyarakat yang harus terhenti (Wibowo, 2019).

Selanjutnya Wibowo, (2019) berdasarkan laporan Satgas Karhutla Sumsel,
ditemukan beberapa faktor penyebab terjadinya karhutla. Pertama, terjadi karena
adanya pembukaan lahan pertanian. Kedua, adanya penelantaran lahan-lahan
terutama pada lahan gambut yang tidak diolah dan tidak dijaga. Ketiga, tingginya
suhu ekstrim akibat kemarau panjang. Keempat, banyak rawa-rawa yang
mengalami kekeringan terutama pada rawa gambut, akibat adanya tindakan yang
disengaja dan tidak disengaja. Kelima, masih banyak ditemukan praktek illegal
loging.

Pada Oktober 2015, kebakaran hutan dan lahan di Indonesia mencapai
luasan 1,7 juta hektar (http://fires.globalforestwatch.org). Akibat dari adanya
kebakaran hutan dan lahan yang setiap tahunnya terus meningkat, membuat lahan
terutama lahan gambut tidak lagi dalam kondisi alaminya atau sudah mengalami
kerusakan.

Maraknya kebakaran hutan dan lahan yang terjadi, terutama pada kebakaran
lahan gambut sangat berbahaya dan merugikan jika dibandingkan dengan
kebakaran hutan biasa. Hal ini dikarenakan, kebakaran di lahan gambut sangat
sulit untuk dipadamkan mengingat bara api terletak di bawah permukaan tanah.
Oleh sebab itu, kebakaran lahan gambut harus dicegah dengan tidak membakar
lahan atau membuang bara api sekecil apapun secara sembarangan terutama pada
saat musim kemarau, dan menjaga kelembaban tanah gambut dengan tidak

membuat drainase secara berlebihan. Adanya kebakaran hutan pada lahan gambut
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tentunya mempunyai dampak negatif pada ekologi yang berupa rusaknya fungsi
ekosistem gambut dan musnahnya sebagian besar sumber keanekaragaman hayati
(Najiyati et al, 2005).

PETA KEBAKARAN HUTAN DAN

LAHAN DI SUMSEL TAHUN 2019
PERIODE 15 AGUSTUS — 18 OKT 2018

&
S
1.2.%J0,000
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Bl Ao Teboke
m Sebaran Garbut
@ 'oupot > s0%
KETERANGAN
Berdasarkan SK 454 Tahun 2016
APL (Luas Kedakarn - 108,343 Ha)

HL(Luas Kebakaran . 120760 Hu)

HP (Luas Kebakaran : 50452 60 Ha)
HPK (Lias Kebakaran €620 43 Ha)
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- S\ (Luas Kebakaran : 777.42 Ha)

- TN (Luas Kobakaran : 7,370.83 Ha)

Sumber: Hutan Kita Institute - HaKl, 2019

Gambar 1.1. Peta Sebaran Kebakaran Hutan dan Lahan di Sumatera Selatan pada
Tahun 2019

Berdasarkan data pada Gambar 1.1. Kebakaran di Sumatera Selatan pada
tahun 2019 luasnya mencapai 181.023,4 hektar. Sebaran kebakaran tersebut ada
dibeberapa kawasan seperti di Suaka Margasatwa (SM) yang diperkirakan luasnya
777,42 hektar, Taman Nasional (TN) seluas 7.370,83 hektar, Hutan Lindung (HL)
seluas 1.507,60 hektar. Kebakaran di wilayah hutan produki konversi luasnya
diperkirakan 6.20,43 hektar. Sementara lokasi yang paling banyak terbakar berada
di hutan produksi yaitu sebanyak 50.452,60 hektar dan sisanya merupakan Areal
Penggunaan Lain (APL) (HaKi, 2019).
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Di Asia Tenggara, Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
lahan gambut terluas. Lebih dari 24 juta hektar atau sekitar 12% dari luas
keseluruhan kawasan Asia Tenggara merupakan luas lahan gambut yang ada di
Asia Tenggara (CKPP, 2008; Dohong et al, 2017). Menurut BBPPSLP (2011),
luas lahan gambut yang tersebar di Indonesia adalah 14.905.574 hektar yang
terbagi di 3 pulau utama yaitu Sumatera, Kalimantan dan Papua.

Di Pulau Sumatera khususnya Sumatera Selatan, luas lahan gambut terluas
terdapat di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yaitu seluas 769 ribu
hektar (Wahyunto et al, 2005). Luas lahan rawa termasuk gambut dan danau di
Kabupaten OKI mencapai sekitar 75% dari total luas wilayahnya (Pemkab OKI
dan PPMAL Unsri, 2006).

Gambut merupakan lahan basah yang kaya akan bahan organik, terbentuk
dari adanya pembusukan sisa-sisa tanaman dan jasad hewan dalam jangka waktu
yang lama. Timbunan yang menumpuk selama ribuan tahun akan membentuk
endapan yang tebal. Gambut dapat ditemukan di area genangan air, seperti
cekungan antara sungai, rawa, maupun daerah pesisir. Sebagai habitat lahan
basah, gambut mampu menyerap (sequester) dan menyimpan (sink) karbon dalam
jumlah yang besar, sehingga dapat mencegah larinya gas rumah kaca (terutama
CO2) ke atmosfer bumi yang dapat berdampak pada perubahan iklim (Najiyati et
al, 2005).

Lahan rawa gambut merupakan salah satu sumberdaya alam yang
mempunyai fungsi hidro-orologi dan manfaat untuk lingkungan lain yang penting
bagi kehidupan seluruh makhluk hidup. Hal penting inilah yang menyebabkan
lahan rawa gambut harus dilestarikan dan dilindungi. Untuk dapat memanfaatkan
sumberdaya alam termasuk lahan rawa gambut secara bijaksana perlu
perencanaan yang teliti, penerapan teknologi yang sesuai dan pengelolaan yang
tepat.

Restorasi gambut merupakan suatu proses atau Kkegiatan untuk
mengembalikan fungsi ekologi lahan gambut dimana proses ini juga bertujuan
untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang terkena dampak dari
lahan yang terdegradasi. Restorasi ekosistem gambut dilakukan dengan menjaga

kandungan air di dalamnya. Oleh sebab itu, restorasi lahan gambut dapat menjadi
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prioritas program pengurangan emisi dan juga sekaligus mengembalikan fungsi
ekologis lahan gambut. Pengalaman kebakaran hutan masif pada 2015 telah
mendorong terbitnya Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2016 tentang Badan
Restorasi Gambut (BRG). Tugas pokok dan fungsi ulama BRG adalah
pelaksanaan koordinasi dan penguatan kebijakan pelaksanaan restorasi gambut
seluas 2 juta hektar pada 2016 - 2020 (Setneg, 2016).

Adanya kekeringan yang sering terjadi di lahan gambut menyebabkan muka
air menjadi turun, sehingga kebakaran dapat terjadi. Maka dilakukanlah rewetting
atau pembasahan gambut untuk mengembalikan kelembapannya. Ketika sudah
kembali lembab, lahan gambut dapat kembali ditanami atau dilakukannya
revegetasi dengan tanaman yang khas di sekitar wilayah restorasi gambut di mana
tanaman yang dimaksud adalah tanaman yang tidak mengganggu siklus air dalam
ekosistem gambut. Restorasi lahan gambut tidak hanya berhenti pada pemulihan
ekologi dan revegetasi, tetapi juga harus memikirkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat lokal atau biasa disebut dengan revitalisasi.

Banyak riset maupun penelitian yang berkaitan dengan restorasi lahan
gambut telah dilakukan oleh berbagai pihak dengan hasil yang telah tersedia,
namun ternyata penerapannya belum menghasilkan secara maksimal. Maka dari
itu masih diperlukan adanya rangkaian hasil dari litbang yang didapat untuk
mencapai tujuan tertentu dengan pelaksanaannya yang harus terintegrasi.
Penerapan Pilot Project lahan gambut merupakan rangkaian dari suatu upaya
restorasi yang terintegrasi guna memberikan dampak yang mampu berperan
penting dalam melakukan restorasi kawasan gambut dengan cakupan yang sangat
luas. Penerapan Pilot Project ini tentunya dapat menjadi acuan dalam melakukan
replikasi di area lainnya. Tentunya hal ini melibatkan secara aktif kelompok
masyarakat yang akan berhubungan langsung dengan kawasan gambut, maka
diharapkan kegiatan restorasi gambut ini mampu diinternalisasikan. Selain itu,
perlu diterapkannya Pilot Project ini diharapkan masyarakat dapat menjaga
keseimbangan ekosistem lahan gambut dan meningkatkan kesejahteraan dengan
menjalankan secara terus-menerus program ini (Santoso, 2019).

Salah satu konsep yang diterapkan dalam melaksanakan restorasi lahan ini

yaitu Agrosilvofishery. Agrosilvofishery merupakan suatu sistem usahatani atau
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penggunaan lahan yang mengintegrasikan potensi sumberdaya dan budidaya
pertanian, kehutanan dan perikanan dalam satu hamparan lahan. Pemanfaatan
lahan lebih ramah lingkungan dapat diperoleh dengan penerapan pola ini, dengan
adanya manfaat ekologi dan ekonomi tentunya tidak merubah ekosistem rawa
gambut secara radikal dan tetap mempertahankan sumberdaya yang ada efisiensi
pemanfaatan lahan, serta diversifikasi komoditas dan pendapatan. Tujuan
penerapan pola Agrosilvofishery adalah untuk pemanfaatan lahan rawa
berwawasan ekosistem, ramah lingkungan dan berbasis sumberdaya lokal seperti
perikanan, kehutanan dan pertanian serta merubah pola budidaya dari ekstensif
menggunakan api ke budidaya intensif tanpa penggunaan api (Bastoni, 2016).

Dalam penerapan Agrosilvofishery lahan akan dibagi menjadi tiga. dimana
bagian pematang lahan akan ditanam dengan tanaman holtikultur, kemudian
dibagian kanal akan dibuat menjadi tempat budidaya perikanan, kemudian bagian
tengah lahan akan ditanami pohon khas rawa gambut yang memiliki nilai
ekonomis tinggi.

Kelurahan Kedaton Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering
[lir (OKI), Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki lahan
gambut yang cukup luas. Sebagaimana kebanyakan lahan gambut di Indonesia,
awalnya lahan gambut di OKI ditutupi oleh hutan rawa gambut yang unik, dengan
jenis-jenis tumbuhan seperti Ramin, Jelutung, Kempas, Punak, Pulai, dan Meranti.
Lahan gambut ini merupakan lahan yang dihuni penduduk desa dengan mayoritas
masyarakatnya merupakan transmigrasi dari daerah Jawa. Masyarakat OKI
khususnya Kelurahan Kedaton, menjadikan lahan gambut sebagai mata
pencaharian mereka dari hasil tanaman yang berupa kayu untuk dijual dan
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan rumah. Praktik pengusahaan hutan yang
tidak berkelanjutan dan kebakaran hutan telah mengubah hutan gambut menjadi
lahan alang-alang terbuka, semak belukar atau danau-danau kecil. Kini, sebagian
besar lahan gambut tersebut telah sedang dalam proses menjadi kebun kelapa
sawit (Zulfikhar, 2006; Lubis, 2006).

Karena langkanya bahan baku kayu, pemerintah melakukan perubahan
kebijakan yaitu kebijakan larangan ekspor kayu bulat sejak tanggal 8 Oktober

2001 sampai dengan sekarang ini. Perubahan kebijakan ini tentunya berdampak
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pada peningkatan harga pasar kayu olahan yang kian meningkat tajam sejak tahun
2009 (International Green Investment System-1 GIST). Kebijakan ini dibuat untuk
lebih menjamin ketersediaan pasokan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan
industri pengolahan kayu dalam negeri. Nilai tambah yang dihasilkan menurut
subsektor barang dari kayu juga mengalami peningkatan pada tahun 2008 sebesar
17,041 dan pada tahun 2009 meningkat menjadi 18,171 (Badan Pusat Statistik,
2012). Sehingga peluang bisnis industri pengolahan kayu memiliki prospek yang
cerah dan menjanjikan value yang tinggi. Sektor industri pengolahan kayu yang
memproduksi perabot maupun komponen kayu untuk pasar ekspor mempunyai
prospek bisnis yang sangat baik, dan cukup meningkat dari tahun ke tahun.
Karena bahan baku, tenaga kerja maupun sebagian besar dari faktor produksi lain
berasal dari dalam negeri (Gunawan, et al., 2013).

Seiring masuknya investasi di bidang kehutanan dan perkebunan, pola
Hutan Tanaman Industri (HTI) diterapkan untuk merehablitasi sebagian kawasan
hutan produksi lahan rawa gambut yang rusak dengan luas 585.425 hektar.
Adanya ekploitasi dan pengelolaan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik
lahan gambut menyebabkan kerusakan fungsi ekosistem gambut. Kawasan hutan
produksi konversi sebagian telah dialinfungsikan menjadi lahan perkebunan sawit
dan tambak yang dikelola oleh 7 perusahaan dengan konsesi seluas 97.019 hektar
(Bastoni, 2016).

Maraknya perusahaan sawit yang tersebar di Sumatera khususnya Sumatera
Selatan membuat sebagian besar lahan gambut berubah alih fungsi menjadi lahan
sawit. Hal ini terjadi pada tahun 2007 yang dilakukan oleh perusahaan sawit PT.
Rambang untuk melakukan pembukaan lahan dan pembuatan drainase agar kadar
muka air di area yang akan ditanami sawit menjadi turun dan tanaman tersebut
dapat tumbuh di lahan gambut. Ekosistem lahan gambut di Kelurahan Kedaton
OKI, menjadi rusak akibat adanya eksploitasi lahan gambut yang berlebihan.
Selain itu wilayah ini merupakan salah satu penyumbang titik api setiap tahunnya.
Pada tahun 2015 Kelurahan Kedaton OKI, mengalami kebakaran hebat yang
mengakibatkan hangusnya sebagian besar lahan gambut di daerah ini. Adanya
kerusakan ekosistem akibat dari pengelolaan dan pemanfaatan yang tidak sesuai

terhadap lingkungan. Penyebab rusaknya ekosistem lahan gambut yaitu
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penebangan hutan yang dilakukan tanpa adanya penanaman kembali dan
penurunan muka air tanah yang ada di daerah tersebut membuat daerah ini
menjadi rentan terbakar pada saat musim kemarau tiba.

Diadakannya kajian lahan gambut di Indonesia yang sangat luas, diperlukan
waktu yang lama dan biaya yang besar. Skema pendanaan restorasi gambut untuk
APL yang sedang dikaji akan memperhatikan karakter wilayah, dengan demikian
tidak semua wilayah akan disamaratakan dalam penerapan restoasi gambut ini. Di
lain pihak, data dan informasi dari penelitian tersebut diperlukan untuk digunakan
sebagai dasar pengambilan kebijakan dan optimalisasi pengelolaannya.

Kelurahan Kedaton Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering
[lir Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang mendapatkan
kesempatan dalam memperbaiki ekosistem gambut. Program tersebut
dilaksanakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar yang terkena
dampak restorasi lahan gambut ini.

Program yang dibuat oleh BRG ini dilaksanakan di Kelurahan Kedaton
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kepedulian petani serta
masyarakat sekitar akan pentingnya menjaga ekositem lahan gambut.

Maka dari itu Badan Restorasi Gambut dan Balai Litbang Inovasi
Palembang bekerjasama untuk memperbaiki ekosistem gambut dengan menanam
tanaman jenis tanaman kehutanan. Tanaman yang akan ditanam di lahan Pilot
Project wilayah Kedaton merupakan jenis tanaman meranti. Tanaman ini
merupakan salah satu tanaman yang adaptif terhadap ekosistem gambut. Hal ini
dapat terlihat ketika lahan gambut pada musim hujan banyak tergenang air,
tanaman jenis meranti ini mampu bertahan dan tumbuh dengan baik. Sedangkan
pada musim kemarau, tanaman ini mampu bertahan walaupun jumlah air yang
didapatkan tidak banyak.

Penanaman jenis tanaman ini juga dapat membantu ekosistem gambut yang
nantinya akan bermanfaat untuk lahan gambut itu sendiri, sedangkan untuk
masyarakat tanaman jenis ini dapat menghasilkan getah dan kayu yang nantinya
dapat dijual serta membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.

Keberhasilan program tersebut dapat dilihat dari kesepakatan yang dibentuk

dan dirasakan masyarakat itu untuk melihat sejauh mana pandangan masyarakat
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terhadap program pilot project uji coba serta kertertarikan masyarakat
dalamberpartisipasi untuk mengikuti program ini dengan kebiasaan sehari-
harinyaatau dengan kegiatan sebelumnya serta bagaimana keterkaitannya terhadap
kelayakan finansial terhadap kegiatan pilot project uji coba.

Penerapan restorasi gambut berbasis Agrosilvofishery berkaitan dengan
investasi atas sumberdaya dan memiliki jangka waktu usaha yang panjang
sehingga perlu dilakukan penelitian “apakah penerapan restorasi gambut ini layak
dijalankan oleh masyarakat secara finansial?”.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membahas
mengenai analisis kelayakan finansial restorasi gambut berbasis kehutanan pada
bagian tengah kawasan Pilot Project di Kelurahan Kedaton Kecamatan

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat diteliti adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan finansial usaha penerapan restorasi gambut berbasis
kehutanan pada Pilot Project Coba Restorasi Gambut Terintegrasi di Kelurahan
Kedaton Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering lir?

2. Bagaimana persepsi petani binaan di Kelurahan Kedaton terhadap penerapan

restorasi gambut berbasis kehutanan?

1.3. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah antara lain:

1. Menganalisis kelayakan finansial penerapan Restorasi Gambut berbasis
kehutanan pada Pilot Project Coba Restorasi Gambut Terintegrasi di Desa
Kedaton Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Mengukur persepsi petani binaan di Kelurahan Kedaton terhadap penerapan

restorasi gambut berbasis kehutanan.
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